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ilmu yang berguna

! Hamam Nasiruddin, Tafhimul Muta’alim Fi Tarjamah Ta’limu Al-Muta’alim, (Kudus: Menara Kudus,
1963), him. 17.
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ABSTRAK

Anis Muhammad Nur Hidayat. Pembelgaran Qowa'id Nahwu
dengan Kitab Al-‘Imritiy Di Kelas Wustho Il Madrasah Diniyyah An-
Nawawi Putri Jegjeran Pleret Bantul Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi.
Y ogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bagaimana proses pembelgaran, problematika pembelgaran, faktor
penghambat dan faktor pendukung dalam proses pembelgaran Qowa 'id
Nahwu dengan Kitab Al- ‘Imritiy di kelas Wustho |1 Madrasah Diniyyah An-
Nawawi Putri Jgeran Wonokromo Pleret Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis pendlitian
lapangan (field research) dengan mengambil latar belakang di Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Jejeran Wonokromo Pleret Bantul. Subyek penelitian
ini adalah waka Madrasah, ustaz pengampu ilmu nahwu kelas wustho |1 dan
santri kelas wustho Il putri. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknis analisis data yang
digunakan adalah diskriptif-analitik, yaitu metode analisis data yang terkait
dengan rumusan masalah, selanjutnya data yang terkumpul diproses dan
disusun dengan memberikan penjelasan atas data yang terkumpul
berdasarkan realitas dan membentuk sebuah kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh
ustaz dalam pembelgaran Qowa id Nahwu dengan Kitab Al- ‘Imrifiy di kelas
wustho Il putri adalah metode metode ceramah, metode tanya jawab dan
metode Drill (latihan). Sedangkan problematika non linguistik yang
menghambat proses pembelgjaran adalah motivasi belgjar dan minat belajar
yang rendah, latar belakang pendidikan yang berbeda, lingkungan sosial di
asrama yang belum mendukung untuk belgar Qowa 'id Nahwu, lingkungan
non sosia seperti keadaan ruang kelas yang serta metode pembelgjaran yang
kurang variasi dan inovasi. motivas kerja guru, latar belakang pendidikan
guru, serta kemampuan guru dalam memahami santri belum maksimal.
Selain itu faktor sarana dan prasarana yang kurang memada seperti
ketersediaan buku-buku pelgjaran di perpustakaan yang terbatas dan alokasi
waktu yang sedikit membuat guru tidak bisa maksimal dalam memberikan
pembel gjaran kepada santri

Kata kunci: Pembelgjaran Qowa 'id Nahwu, kitab Al- ‘Imritiy, Problematika
pembelgjaran
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Semoga dukungan dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis
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bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu,
penulis mengharap kritik dan saran dari berbaga pihak yang sifatnya
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penulis dan pembaca pada umumnya.

Y ogyakarta, 20 September 2015

Penulis

AMf—

Anis Muhammad Nur Hidayat
NIM.11420100
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut:

1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
& Ta T Te
< sa $ es (deng titik diatas)
z Jm J Je
C ha h ha (dengan tutik di bawah)
t Kha Kh kadan ha
5 Dal D De
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3 Zd z zet (dengan titik diatas)
g Ra R Er
3 Zai z zet
o Sin S Es
5 Syin Sy esdanye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
< Fa f Ef
t Qal Q i
2 Kaf Ka
N Lam I El
o Mim m Em
O Nun n En
3 Wau w We
& Ha h Ha
¢ Hamzah Apostrof
< Ya y Ye
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2. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

trangliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a A
. Kasrah i i
i dammah u u

b) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
:5 - Fathah dan ya a adani
; - Fathah dan wau au adanu
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< N . Fathah dan dlif a adan garisdi
Soo... LN, A2 ya il
< Kasrah dan ya T | dan garisdi
=~ atas
dammah dan u u dan garisdi
> wau atas

4. Tamarbutah

Tarandliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1) Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, trandliterasinya adalah /t/.

2) Tamarbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

Kaau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah makata marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.
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or o ~ 2. o-

Contoh: JWbY! asy, - raudah al- atfal / raudatul atfal.
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.
Dalam trandliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: u 1y - rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu : J! . namun, dalam system trandliterasinya kata sandang itu

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
1) Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: :}:—)\ - ar-rgjulu
2) Katasandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditrandliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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Contoh: &)l — al-galamu
Baik diikuti oleh syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/ hubung.

. Hamzah

Hamzah ditrandliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab beruba alif.

P

Contoh: |S1- akala

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam trandliterasinya ini penulisan kata
tersebut bias dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula

dirangkaikan.

Lo A -

Contoh: cd) )l > ob &1 S
- Wainnallahalahuwakhair ar-razigin

- Wainnallahalahuwa khairur- razigin
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9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
tranditeras ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti apa yang berlaku dalam EY D, diantaranya huruf capital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, namadiri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

fo08 . _ . s . .

=

Contoh: Jgwy Y Lot Lg
Wama Muhammadun illa rasil
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Bahasa Arab adalah bahasa utama umat 1slam di seluruh dunia, selain
bahasa lainnya sebagal penunjang, hal ini disebabkan karena sumber-sumber
garan Islam semuanya berbahasa Arab, sehingga menjadi hal yang harus
dikuasai dan dimengerti oleh penganutnya. Bahasa Arab merupakan bahasa
yang identik dengan agama Islam akan tetapi dalam penggunaannya bahasa
Arab juga menjadi salah satu alat komunikasi Inertnasional, karena pada tahun
1973 bahasa Arab telah dijadikan bahasa resmi dalam lingkungan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB). Oleh karena itu mempelgari bahasa Arab menjadi
kebutuhan setiap orang khususnya umat Islam.

Masyarakat Indonesia dengan mayoritas komunitas muslim terbesar di
dunia menjadikan bahasa Arab tetap eksis dan dipelgari hingga sekarang.
Mustahil umat Islan meninggalkan bahasa Arab. Hal ini bukan sgja karena
bahasa Arab digunakan dalam ritual keagamaan seperti shalat, khotbah jumat,
dan berdoa, tetapi juga sebagai bahasa sumber agama Islam (kitab suci Al-
Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad saw.). kecuali itu semua bahasa Arab
juga merupakan bahasa pengetahuan yang ikut mendukung mau dan
mundurnya peradaban. Bahasa Arab menjadi bahasa Internasiona kedua

setelah bahasa Inggris.

! Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, (Y ogyakarta : Pedagogia,
2010), him. 45.



Mempelgari bahasa Arab bagi masyarakat Indonesia adalah
mempelgari ilmu untuk sesuatu yang besar, karena sumber pengetahuan Islam
banyak menggunakan bahasa Arab. Bahasa Arab menjadi kebutuhan yang
bukan semata pada sisi teoritik, melainkan juga terletak pada kepentingan
praktis untuk secara nyata mewujudkan ideologi Islam sebagai gerakan,
sekaligus ikut serta menentukan identitas perkembangan kehidupan bangsa
Indonesia. Bahasa Arab telah memberikan sumbangan kongkrit bagi sejarah
kemanusiaan, khususnya bangsa Indonesia. Bahasa Arab yang juga dianggap
sebagal bahasa wahyu digunakan sebagai alat untuk mentransformasikan
wacana-wacana kehidupan : teologi menuju antropologi, sosia, politik,
ekonomi, budaya, adat dan sebagainya. Di sinilah letak bahwa bahasa Arab
berkaitan dengan dinamika masyrakat Indonesia.?

Mempelgjari Bahasa Arab menuntut skill dan kemampuan tertentu.
Akhir-akhir ini banyak orang belgjar bahasa Arab akan tetapi hanya sedikit
yang berhasil dan mencapa hasil yang baik dalam berbahasa Arab. Dalam
suatu sistem mempelgjari bahasa Arab yang idea diharapkan siswa
mempunyai ketrampilan atau melewati fase-fase bahasa Arab antara lain :
ketrampilan mendengar, kemampuan berbicara, kemampuan membaca dan
ketrampilan menulis.

Mengingat peranan bahasa Arab yang begitu penting, maka penting
pula bagi seorang muslim memiliki kemampuan berbahasa Arab. Kemampuan

ini tentunyatidak datang dengan sendirinya, melainkan harus dipelgjari. Baru-

2 Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa ...,him. 46.



baru ini banyak sekali lembaga yang bermunculan baik formal maupun
nonformal yang menyediakan pembel gjaran bahasa Arab.

Adaempat aspek menyangkut kemampuan seseorang mempel g ari
bahasa Arab:

1. Kemampuan membaca dengan benar dan kemampuan memahami
dengan tepat kitab-kitab, terutama Al-Qur'an dan Hadits serta buku-
buku berbahasa Arab.

2. Kemampuan menulis dan mengarang dengan bahasa Arab.

3. Kemampuan berbicara dengan bahasa Arab.

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara
dengan bahasa Arab.

Untuk menguasai keempat aspek kemampuan berbahasa Arab di atas
mutlak diperlukan Ilmu Nahwu dan saraf, namun yang lebih diprioritaskan
adalah aspek yang pertama, karena akan mempermudah seseorang dalam
mempelgjari aspek-aspek lainnya.®

Salah satu pembelgjaran ilmu Nahwu sebagai sarana dalam memahami
bahasa Arab adalah seperti yang dilakukan di Madrasah Diniyyah An-Nawawi
Putri Jgjeran Pleret Bantul. Dalam hal ini peneliti hanya melakukan penelitian
terhadap penggaran nahwu dengan menggunakan kitab Al-‘Imritiy yang
berkaitan dengan orientasi studi peneliti.

Dalam penerapan pemahaman bahasa Arab kepada seorang santri.

Madrasah Diniyyah menggunakan kitab Al-‘Imritiy karangan Syarifuddin

% Ali Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu dan Sharaf 2 (Tata Bahasa Arab) Praktis dan
Aplikatif , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. 36.



Y ahya dalam mempelgari bahasa Arab gowea’id nahwu di kelas 1| Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Putri. Salah satu tujuan dari pembelgaran gqowa’id
nahwu tersebut agar santri dapat mengenal dan memahami dasar-dasar
penguasaan bahasa Arab secarateknis.

Berdasarkan observas awal yang dilakukan oleh peneliti pembelgaran
Qowa’id Nahwu yang dirasakan saat ini khususnya Madrasah Diniyah An-
Nawawi Putri Jgjeran Pleret Bantul sudah cukup baik, namun apabila dilihat
dari segi hasil yang diperoleh dari proses pembelgjaran tersebut maka
pembelgjaran Qowea’id Nahwu dengan menggunakan kitab Al-‘Imritiy dikelas
Wustho Il Putri dirasakan belum cukup dikarenakan masih banyaknya santri
yang belum memahami pelajaran Qowea’id Nahwu baik dari segi praktek atau
pengamalan sehari-hari. Jika dibandingkan dengan hasil dari pembelgaran
Qowa’id Nahwu di kelas Wustho 1 Putra yang juga menggunakan kitab Al-
‘Imritiy maka hasil dari pembelgaran Qowa’id Nahwu dikelas Wustho 1
Putri dirasakan masih jauh dari harapan.

Dari berbaga tantangan di atas, maka pembelgaran Qowa’id Nahwu
di Madrasah Diniyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul perlu diperbaiki
sehingga di kemudian hari pembelgaran di madrasah bisa lebih maksimal.
Dalam kegiatan belgar mengajar setidaknya terdapat dua hal yang ikut
menentukan keberhasilan yakni pengaturan proses belgar mengagjar, dan
pembelgjaran itu sendiri, keduanya mempunyai saling ketergantungan satu
sama lain. Kemampuan mengatur proses belgjar menggjar yang baik akan

menciptakan situasi yang memungkinkan belgjar. Sehingga merupakan titik



awa keberhasilan pembelgaran. Proses belajar mengajar merupakan suatu
rangkaian tujuan pembelgjaran, pengaturan pengguanaan waktu luang,
pengaturan ruang, dan perlengkapan pelgjaran di kelas dan lain sebagainya.
Dalam upaya meningkatkan hasil belgjar bahasa Arab juga sangat
diperlukan adanya pemanfaatan sumber-sumber belgjar, dengan syarat-syarat
yang diperlukan guru, antaralain :
1. Tinjauan instruksional hendaknya dijadikan pedoman dalam memilih
sumber belgjar yang shohih.
2. Pokok-pokok bahasa yang menjelaskan analisisisi pelgjaran yang akan
disgikan kepada siswa.
3. Pemilihan strategi.
4. Pengaturan waktu sesuai dengan luas pokok bahasan yang akan
disampaikan kepada siswa.
5. Evaluasi, yakni bentuk evaluasi yang akan digunakan.”
Strategi sebagal dasar pembelgaran ini menurut Newman dan Logan
sebagaimana di kutip oleh Syuja’l meliputi empat komponen utama, yaitu :
1. Mengefektifkan tujuan pembelgaran
2. Menentukan kembali pendekatan pembelgjaran
3. Menetapkan langkah-langkah yang ditempuh sejak awal sampai akhir

4. Menetapkan ukuran keberhasilan.”

* Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i, Teknologi pengajaran, (Bandung: Sinar Baru,
1998), him. 87.

> Suja’i, Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang : Walisongo Press, 2008),
him. 25.



Dari pengamatan peneliti proses pembelgaran Qowa’id Nahwu di
Madrasah Diniyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul belum sepenuhnya
memenuhi harapan, sebagaimana target yang diharapkan dalam mempelgjari
bahasa Arab yaitu mampu membaca teks Arab gundul (tanpa harokat). Dalam
pembelgjaranya guru (ustaz) pengajar belum menggunakan strategi-srategi
yang tepat sehingga dalam setiap pembelgaranya sebagian siswa tidak
memperhatikan pelgjaran karena mereka menganggap bahwa pelgaran bahasa
Arab terutama Qowa’id nahwu adalah pelgjaran yang sulit, dari permasalahan
tersebut maka muncul permasalahan-permasalahan yaitu sudah adakah
syarat-syarat yang diperlukan ustaz bahasa Arab dalam kegiatan belgar
mengajar di Madrasah Diniyah An-Nawawi Putri Jgeran Pleret Bantul yang
menjadi objek penelitian ini. Serta strategi - strategi yang digunakan dalam
peningkatan mutu pembelgjaran dan pengembangan bahasa Arab serta
metode atau langkah-langkah mengatasi problematika yang ada di kalangan
siswa itu sendiri adalah menjadi alasan penulis melakukan penelitian ini. Hal
inilah yang mendasari diadakannya penelitian di Madrasah Diniyah An-

Nawawi Putri, Jegeran, Wonokromo, Pleret Bantul.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dipaparkan di atas,
maka masalah yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :



1. Bagaimana proses pembelgaran Qowa’id Nahwu dengan menggunakan
kitab Al-*Imritiy di kelas Wustho Il Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri
Jegjeran Wonokromo Pleret Bantul ?

2. Apa sga problematika non linguistik pembelgjaran Qowa’id Nahwu
dengan menggunakan kitab Al-‘Imritly dan bagaimana solusi dari
problematika tersebut ?

3. Apa sga faktor penghambat dan faktor pendukung dalam proses
pembelgjaran Qowa’id Nahwu dengan menggunakan kitab Al-‘Imritiy di
kelas Wustho Il Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri  Jejeran
Wonokromo Pleret Bantul ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelgaran Qowa’id Nahwu
dengan menggunakan kitab Al-‘Imritiy di kelas Wustho Il Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Putri Jegjeran Wonokromo Pleret Bantul

b. Untuk mengetahui apa sgja problematika non linguistik pembelgaran
Qowa’id Nahwu dengan menggunakan kitab Al-‘Imritiy  dan
mengetahui bagaimana solusi dari problematika tersebut

c. Untuk mengetahui apa sagja faktor penghambat dan faktor pendukung

dalam proses pembelgaran Qowea’id Nahwu dengan menggunakan



kitab Al-‘Imritiy di kelas Wustho Il Madrasah Diniyyah An-Nawawi
Putri Jgjeran Wonokromo Pleret Bantul
2. Kegunaan Pendlitian
Harapan dilakukannya penelitian ini adalah :

a. Secarateoritis, pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam upaya meningkatkan pembelgaran bahasa Arab
khususnya dalam bidang Qowa’id nahwu di Madrasah Diniyah An-
Nawawi Putri Jgeran Pleret Bantul di masa depan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi
pembaca yang ingin mengetahui bagaimana proses pembelgaran
bahasa Arab di Madrasah Diniyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret
Bantul.

c. Sebaga usaha penulis dalam mengembangkan wawasan keilmuan
berkaitan dengan pengajaran bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Sgjauh pengamatan dan penelashan yang dilakukan terkait dengan
penelitian yang mengkaji tentang pembelgaran bahasa Arab Qowea’id Nahwu
telah banyak dilakukan, akan tetapi masih terdapat perbedaan dengan
penelitian penulis. Adapun hasil-hasil penelitian yang secara tidak langsung
berkaitan dengan penelitian penulis antaralain:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Robi’atul Adawiyah mahasiswa
jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga (2011) yang berjudul

“Pembelajaran Qowe’id Kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Putri Seman Yogyakarta



Tahun 2010/2011(Tinjauan Pendekatan Komunikatif)” kajianya menguraikan
tentang pengajaran Qowea’id di kelas Il MTs Ibnul Qoyyim Putri yang
meliputi dasar dan tujuan pengajaran, proses pelaksanaan, materi, metode, dan
sistem evaluasi.’

Persamaan skripsi tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah dari segi maharoh. Sedangkan perbedaannya adalah dari segi
tinjauan pendekatan, yaitu dalam penelitian yang ini akan berfokus pada
proses pembelgjaran dan pemahaman Qowa’id Nahwu secara tekstual bukan
secara komunikatif.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Amalia Fajriyah Mudli’ mahasiswa
jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga (2013) yang berjudul
“Pembelajaran Bahasa Arab dengan Modul “TA’L/MU AL-LUGHOH
AL’AROBIYAH” di Kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo Tahun Ajaran
2012/2013” kajiannya adalah berisi tentang bagaimana proses pembelgjran
dengan modul “Ta’limu Al-lugoh Al’Arobiyah” MGMP Bahasa Arab MA DIY
dalam pembelgjaran bahasa Arab yang digunakan kelas X MAN 2 Wates
Kulonprogo tahun agjaran 2012/2013, serta faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pembelajaran bahasa Arab dengan modul “Ta’limu Al-

lughoh Al’Arobiyah” MGMP Bahasa Arab MA DIY.’

® Robi’atul Adawiyah, Pembelajaran Qowa’id Kelas 11 MTs Ibnul Qoyyim Putri
Seman Yogyakarta Tahun 2010/2011(Tinjauan Pendekatan Komunikatif), (Skripsi
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 2011)

"Amalia Fajriah Mudli’. Pembelajaran Bahasa Arab dengan Modul “TA’LIMU AL-
LUGHOH AL’AROBIYAH” di Kelas X MAN 2 Wates Kulonprogo Tahun Ajaran
2012/2013.(skripsi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 2013)
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Persamaan skrips tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya
dalam pembelgarannya menggunakan sebuah modul atau kitab sebagai
sebuah acuan. Sedangkan perbedaannya adalah kitab yang menjadi acuan.
Peneliti menggunakan judul yang menggunakan kitab acuan Al-‘imritiy
sebagal buku pembel gjarannya.

Ketiga, skrips yang ditulis oleh Nadhirotun Nashitoh Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga (2013) yang berjudul
“Pembelajaran Kitab Al-‘Imritiy di Kelas 1 Tsanawiyah Putri Madrasah
Diniyyah Salafiyyah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Sunan Giri
Ngunut Tulung Agung tahun ajaran 2012/2013” yang mengkaji tentang
metode apa yang digunakan untuk mengajarkan Nahwu dengan Kitab Al-
‘Imritiy , bagaimana pembelgjaran Al-‘Imritiy di pondok pesantren Sunan
Giri, apa sga faktor pendukung dan penghambat selama penggaran
berlangsung .2

Persamaan skrips tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya
menggunakan kitab Al-‘imritly sebagal acuan. Sedangkan perbedaannya
adalah pada fokus kajiannya, pendliti lebih memfokuskan pada segi
problematika pembel gjaran.

Dari tinjauan pustaka di atas, maka pendliti juga berkeinginan
membahas tentang Pembelgjaran Bahasa Arab Qowea’id Nahwu dengan kitab
Al-‘Imritiy di Kelas Wustho |1 Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri, karena

menurut pengetahuan penulis belum ada karya tulis yang membahas hal

8N adhirotun nashitoh Pembelajarn Kitab Al-“Imritiy di Kelas 1 Tsanawiyah Putri
Madrasah Diniyyah Salafiyyah Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Sunan Giri Ngunut
Tulung Agung tahun ajaran 2012/2013. (Skripsi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. 2013)
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tersebut khususnya yang terfokus pada Qowea’id Nahwu serta rincian dari
proses dan evaluasi pembelgarannya serta problematika dalam proses
pembel gjaran maupun solusinya.
E. Landasan Teoritik
1. Pembelajaran
Pembelgjaran berasal dari kata dasar belgar yang merupakan usaha
untuk memperoleh kepandaian ilmu, berusaha agar terampil mengerjakan.
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi
Pendidikan sebagaimana dikutip oleh Hamruni, beliau mendefinisikan
belgjar sebagai perubahan yang relatif menetap dalam tingkah yang terjadi
sebagai hasil latihan dan pengalaman.®
Pembelgjaran bahasa asing melibatkan sekurang-kurangnya tiga
disiplin ilmu, yakni (a) linguistik, (b) psikologi, (c) ilmu pendidikan.
Linguistik memberikan informasi kepada kita mengenai bahasa secara
umum dan mengenai bahasa-bahasa tertentu. Psikologi menguraikan
bagaimana seseorang belgjar sesuatu, dan IImu Pendidikan atau Pedagogi
memungkinkan kita untuk meramu semua keterangan dari (a) dan (b)
menjadi satu cara atau metode yang sesuai untuk dipakai di kelas untuk
memudahkan proses pembelgjaran bahasa oleh pelgjar.™®
Menurut Skinner, belgjar adalah suatu perilaku. Pada saat orang

belgjar maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila tidak ada

° Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009, him. 280.

1% Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 33
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belgjar maka responnya menurun. Dalam belgjar ditemukan adanya hal

berikut :

a. Kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respon pembel gjar

b. Respon si pembelgar

c. Konsekuensi yang bersifat menguatkan konsep tersebut. Pemerkuat
terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai
ilustrasi, perilaku respon s pembelgar yang baik diberi hadiah.
Sebaliknya, perilaku respon yang tidak baik diberi teguran dan hiburan.™

Proses belgjar menggar adalah suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi yang edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu. Proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif apabila
komponen yang berpengaruh dalam proses belgar menggar saing
mendukung dalam rangka pencapaian tujuan.

Pembelgaran juga dapat diartikan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Aktifitas pembelgjaran bahasa Arab sebagai salah satu mata pelgjaran
di sekolah ataupun madrasah, dirancang untuk memberi bantuan kepada
murid dalam mengembangkan pemahaman dan penguasaan pelgaran

bahasa Arab yang selanjutnya diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari.

! Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelgjaran, (Jakarta : Rhineka Chipta,
2013), him. 9.
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Menurut Muh. Uzer Usman, proses belgjar menggar adalah suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.*?

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belgar
mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru mulai dari
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampa evaluas dan program tindak
lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
tertentu yaitu penggjaran.’®

Pada umumnya motivasi dan dorongan mempelajari bahasa Arab di
Indonesia adalah untuk tujuan agama, yaitu untuk mengkaji dan
memperdalam garan agama Islam dari sumber-sumber yang berbahasa
Arab, seperti a-Qur’an, al-Hadits, kitab-kitab Turas, dan lain-lainnya.
Karenaitulah muncul istilah pembelajaran bahasa Arab untuk studi Islam.**

Stigma yang berkembang di masyarakat menunjukan bahwa belgjar
bahasa Arab masih dianggap sulit dan rumit, padahal setiap bahasa memiliki
tingkat kesulitan dan kemudahan yang berbeda-beda tergantung pada
karakteristik sistem bahasa itu sendiri, baik sistem fonologi, morfologi,

maupun sintaksis dan semantiknya.

2 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 4.

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rhineka Chipta,
1997), him. 19

' Bisri Musthofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Malang : UIN Maliki Pres, 2012), him. 6.
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Sementara itu, tata bahasa Indonesia dianggap lebih mudah dari
bahasa Arab karena pembedaan jenis laki-perempuan (muzakar-mu’annas)
atau tungga (mufrad), dual (musanna) dan plural (jama’) dalam struktur
kalimat tidak dikaidahkan dalam bahasa Indonesia. Namun bagi orang Arab,
pengucapan bunyi konsonan /ng/, /ny/, Icl, Ipl, Ig/, serta vokal /ol, 10/, €/,
/é/, juga dinilai sangat sulit karena mereka tidak memiliki konsonan dan
vokal itu. Akan tetapi dalam banyak kasus, struktur dan gaya bahasa Arab
cenderung lebih bervariatif, indah, dan sarat makna jika dibandingkan
dengan bahasa lainnya.*®

Dalam pembelgaran bahasa Arab dikenal empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki siswa, yaitu keterampilan mendengar
(maharah al-istima’), keterampilan berbicara (maharah al-kalam),
keterampilan membaca (maharah al-gira’ah), keterampilan menulis
(maharah al-kitabah).

Dalam penguasaan empat keterampilan berbahasa tersebut, sebagian
ahli bahasa berasumsi bahwa kemampuan kebahasaan seseorang hanya
ditentukan oleh tingkat penguasaan terhadap tata bahasa (sintaksis) itu
sendiri. Biasanya yang menganut faham ini berpendapat Iebih didasarkan
keniscayaan dalam penguasaan pada sintaksis (al-nahwu) dan morfologi (al-
sarf). Adapun sebagian yang lain menolak faham tersebut dan mengatakan

bahwa tingkat kemampuan kebahasaan seseorang dipengaruhi oleh

' Syaiful Mustofa, Srategi Pembelajaran bahasa Arab Inovatif (Malang : UIN
Maliki Press, 2011), him 1.



15

penguasaan seseorang terhadap arti kosakata (ma’na al-mufrodat). Pendapat
merekaini lebih didasarkan oleh penguasaan kamus (makna leksikal).

Setiap pembelgaran bahasa, tidak akan lepas oleh pendekatan,
metode, media maupun strategi yang digunakan agar tujuan dari
pembelgjaran tersebut dapat tercapai secara cepat, efektif, dan efisien.
Berbicara strategi dalam pembelgjaran ibarat sebuah makanan, satu jenis
makanan yang dimasak oleh seorang koki (juru masak) yang berbeda akan
berakibat pada perbedaan rasa pada masakan tersebut. Hal ini dapat
dibuktikan, bahwa nasi pecel yang dihidangkan oleh rumah makan tertentu
akan berbeda dengan nasi pecel yang dihidangkan oleh rumah makan lain,
begitu juga dengan nasi rawon, nasi goreng, ayam panggang, sate kambing
dst. Meskipun nama jenis makanan yang ditawarkan sama, akan tetapi jika
juru masaknya berbeda maka rasa makanan yang didapat pasti juga akan
berbeda pula. Hal ini juga berlaku pada sebuah pembelgaran, meskipun
materi pembelgaran yang ditawarkan sama kepada siswa, jika pengajar atau
guru yang menyampaikan berbeda, maka rasa yang diterima oleh siswa juga
akan berbeda, jika rasa berbeda maka hasilpun akan berbeda.*®

Secara umum pembelgaran  bahasa Arab bisa dilakukan
menggunakan sistem terpisah-pisah atau secara terpadu, adapun sistem

yang digunakan antaralain :

'® Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran bahasa Arab Inovatif (Malang : UIN
Maliki Press, 2011), him 2-3
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a) Sistem terpisah (Nidham Al-furu’)

Dalam sistem ini pelgaran bahasa Arab dibagi menjadi beberapa
mata pelgjaran, seperti mata pelgaran nahwu, saraf, murala’ah, insya’,
istima’, khat dan lain-lain.setigp mata pelgaran memiliki kurikulum
sendiri-sendiri, jam pertemuan, buku teks, evaluasi dan nilai hasil belgar
sendiri-sendiri.*’

Sebagai contoh pelgjaran nahwu menurut hemat penulis adalah
bentuk yang dikategorikan sebagai pembelgjaran mekanistik karena yang
digiarkan atau diperdalam adalah salah satu disiplin ilmu bahasa Arab
sebatas pengetahuan sebagai syarat untuk memahami dan memperdalam

bahasa Arab.

b) Sistem Terpadu (Nidham Al-wahdah)

Dalam sistem ini, bahasa dipandang sebagai sistem yang utuh, dan
saling berhubungan,bukan sebagai bagian yang terpisah-pidah oleh karena
itu, hanya ada satu mata pelgjaran yaitu bahasa Arab, satu buku teks, satu
evaluasi dan satu nilai hasil belgjar.

Dengan demikian sistem ini tidak mengena jam-jam pelgaran
tertentu bagi tiap-tiap macam pelgjaran karena tidak ada buku-buku khusus
pelgjaran nahwu, saraf, insya’ dan sebagainya tetapi dalam satu buku

sudah tercakup semua pel gjaran-pelgjaran yang dimaksud.

1 syamsuddin Asyrofi , Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Y ogyakarta:
Idea Press, 2010), him. 114
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c) Sistem Gabungan

Sistem terpissh dalam penggaran bahasa Arab digunakan di
pondok pesantren dan madrasah sampai dengan tahun enam puluh, dan
sekarang juga masih diterapkan di jurusan Pendidikan Bahasa Arab dan
sastra Arab. Sedangkan sistem terpadu mulai digunakan di madrasah dan
sekolah sgak tahun tujuh puluhan namun demikian, ada juga lembaga
penidikan yang menerapkan sistem gabungan dari keduanya sepeti yang
terjadi di KMI Gontor Ponorogo.®

2. Pengajaran Qowa’id Nahwu

Mata pelgaran Qowa’id adalah salah satu cabang dari mata
pelgjaran bahasa Arab yang membahas tentang tata bahasa Arab. Qowa’id
Nahwu termasuk salah satu aspek yang dipelgjari dalam pelgjaran Qowa’id.
Mata pelgjaran Qowa’id meliputi aspek nahwu dan aspek saraf atau dalam
bahasa Indonesia disebut sintaksis dan morfologi.

IImu Nahwu adalah kaidah untuk mengenal bentuk kata-kata dalam
bahasa Arab serta kaidah-kaidahnya di kala berupa kata lepas dan di kala
tersusun dalam kalimat. *°

IImu Nahwu merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah
adanya bahasa. Kaidah kaidah ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan
dalam penggunaan bahasa. Oleh sebab itu, sesungguhnya ilmu nahwu itu

dipelgari agar pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa

¥ |bid...hIm. 114-115
' Hifni Bek Dayyab, dkk, Kaidah Tata Bahasa Arab (Jakarta : Darul Ulum Press,
1998), him 13
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dan mampu memahaminya dengan baik dan benar dalam bentuk tulisan

maupun dalam bentuk ucapan.?

Metode yang digunakan dalam penggjaran nahwu adalah metode
Gramatikal. Metode gramatikal dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
Qawa'id di dalamnya terdapat dua unsur yang saling terkait satu sama lain,
yakni Ilmu Nahwu dan llmu saraf. [Imu Nahwu merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa Arab yang biasa digunakan sebagai sarana untuk
membaca tulisan berbahasa Arab yang kebanyakan tulisannya tidak
bersyakal. Sedangkan IImu saraf digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk
kata sesuai dengan makna yang dikehendaki.

Ada beberapa tujuan dan faedah belgar ilmu Qawa’id (nahwu dan
saraf), diantaranya sebagai berikut ( Ahmad,1979:167-168) :

a. Mencegah ucapan dari kesalahan, menjaga tulisan dari kekeliruan,
membiasakan berbahasa dengan benar, ini semua adalah tujuan utama
dari tujuan pembelgaran ilmu nahwu.

b. Membiasakan siswa memiliki kekuasaan dalam memperhatikan cara
berfikir yang logis dan teratur, melatih para pgabat dalam mengambil
istimbat hukum dan penjelasan yang logis dimana para siswa dapat
membiasakan terhadap hal-hal diatas karena mereka telah mengikuti
metode istigra’iy dalam pembelgjar nahwu.

c. Membantu memahami perkataan secara benar dengan mengerti makna

dengan tepat dan cepat.

2% Bisri Musthofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab, (Malang : UIN Maliki Pres, 2012), him. 71.
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d. Mengamkan akal, mengasah perasaan, menambah perbendaharaan
kosakata bagi para siswa.

e. Agar siswa memperoleh kemampuan memperagakan kaidah-kaidah
nahwu di dalam menggunakan kalimat yang berbeda-beda. Maka hasil
yang dapat diperoleh dari pembelgjaran nahwu adalah siswa semakin
mantap dalam mempraktekan kaidah-kaidah nahwu dalam struktur
kalimat yang dipergunakan dalam kehidupan serta bermanfaat untuk
memahami kesusasteraan.

f. Kaidah nahwu itu membuat aturan dasar yang detail dalam penulisan
cerita, sehingga tidak memungkinkan bergantinya tema terkecuali sudah
selesai hikayat tersebut sesuai dengan tata cara yang bersandar pada

aturan-aturan dasar yang mengikatnya.**

Dengan demikian ilmu nahwu itu mutlak digarkan kepada peserta
didik agar ia memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik dan benar
karena bahasa Arab akan sulit difahami tanpa didasari dengan 11mu Nahwu.
Selain itu juga Ilmu Nahwu sangat berperan dadam membaca dan
menterjemahkan kitab.

Telah menjadi kesepakatan bahwa penguasaan kaidah-kaidah nahwu
bukan merupakan tujuan pembelgaran bahasa, melainkan hanya untuk
membantu para siswa agar mampu berbicara, membaca serta menulis

dengan benar. Dan sebenarnya masih ada lagi sarana lain yang juga bisa

2! Ahmad, *Abd al-Qadir, Thurug Tadris al-Lughah al-’Arabiyyah, (Al-Qahirah:
Maktabah al-Mishriyyah, 1979), HIm. 167-168.
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membantu siswa, di antaranya adalah lingkungan bahasa yang baik,
pembiasaan berbicara, menulis dan lain-lain.

Nahwu merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah adanya
bahasa. Kaidah-kaidah ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan dalam
penggunaan bahasa. Oleh sebab itu sesungguhnya nahwu itu dipelgjari agar
pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa dan mampu
memahaminya dengan baik dan benar dalam bentuk tulisan (membaca dan
menulis dengan benar) maupun dalam bentuk ucapan (bicara dengan benar).
Jadi dalam pembelgarannya siswa tidak cukup dengan menghafa kaidah-
kaidah nahwu kemudian selesai, melainkan setelah itu siswa harus mampu
menerapkan kaidah itu dalam membaca dan menulis teks berbahasa Arab.
Dengan kata lain penguasaan kaidah nahwu adalah sebagai sarana
berbahasa.

Berdasarkan tujuan pembelgjaran bahasa Arab di Madrasah
Diniyyah yaitu untuk membaca dan memahami kitab kuning (kitab
berbahasa Arab tanpa Harokat) Berikut ini adalah tujuan keterampilan
membaca yang bisa dijadikan standarisasi membaca (Qira’ah) yang benar :

1. Mengenali naskah tulisan suatu bahasa

2. Memaknai dan menggunakan kosakata asing

3. Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan implicit
4. Memahami makna konseptual

5. Memahami nilai komunikatif dari satu kalimat

6. Memahami hubungan dalam kalimat, antar kalimat, antar paragraph
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7. Meginterpretas bacaan
8. Megidentifikasi informasi penting dalam wacana
9. Membedakan antar gagasan utama dan gagasan penunjang
10. Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman®
Ada sebuah pertanyaan mengapa bangsa non Arab belgar nahwu
ketika belgjar bahasa Arab? Ada beberapa jawaban untuk soal tersebut,
yaitu :
a. Nahwu merupakan sebuah realita kebahasaan
b. Nahwu berisi aturan-aturan yang mengatur penggunaan bahasa
c. Nahwu merupakan alat atau media yang membantu untuk memahami
kalimat dan tarkib-tarkib kalimat. Dan masih banyak lagi aasan
lainnya.

Ketika kita melihat jawaban-jawaban di atas maka nampak bagi
kita urgensi belgjar nahwu karena barang siapa yang belgjar bahasa maka
dia akan menggunakan bahasa itu dan dalam penggunaannya dia
membutuhkan aturan yang bisa menjadi media atau alat yang membantu
dia untuk memahami dan menyusun kalimat sehingga ungkapan-ungkapan
bahasanya benar.?

Bentuk-bentuk pembelgjaran nahwu berbeda-beda sesuai dengan

perbedaan metode pembelgaran bahasa yang digunakan. Nahwu mempunyai

porsi waktu lebih banyak dalam pembelgjaran bahasa Arab. Namun jika

22 http://www.rumahbangsa.net/2014/08/tujuan-pembelajaran-kalam-giraah-
dan.html. di akses tanggal 01 Oktober 2015

% Bisri Musthofa dan Abdul Hamid, Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab, (Maang : UIN Maliki Pres, 2012), him. 72
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pelgjaran nahwu itu digjarkan secara tersendiri maka terdapat strategi dan
langkah-langkah tertentu.

Ada dua model pembelajaran nahwu yang dikenal dengan metode
giyasly dan istigra’iy. Metode qiyasy ini dengan menyagjikan kaidah-
kaidah dahulu kemudian contoh. Metode ini metode pertama yang
digunakan dalam pengajaran nahwu. Adapun metode istigra’iy (induktif)
adalah kebalikan dari metode giyasiy (deduktif), yakni pengajaran dimulai
dengan menampilkan contoh-contoh kemudian disimpulkan menjadi
kai dah-kaidah nahwu.

Adapun strategi dan langkah-langkah pembelgjaran nahwu sesuai
dengan dua metode di atas dalam penerapannya secara ringkas dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Model pertama dengan menggunakan model qgiyasiy :

a. Guru masuk kelas dan memulai pelajaran dengan mengutarakan tema
tertentu.

b. Guru melanjutkan pelgaran dengan menjelaskan kaidah-kaidah
nahwu.

c. Pelgaran dilanjutkan dengan siswa memahami serta menghafal
tentang kaidah-kaidah nahwu.

d. Kemudian guru mengemukakan contoh-contoh atau teks yang
berkaitan dengan kaidah.

e. Guru memberikan kesimpulan-kesimpulan pelgaran.
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Setelah dianggap cukup siswa diminta mengerjakan soal-soal
|atihan.**

odel kedua dengan menggunakan metode istigra’iy :

a Guru memula pelgaran dengan menentukan topik atau tema

f.

3.

pelgjaran.

Guru menampilkan contoh-contoh kalimat atau teks yang

berhubungan dengan tema.

Siswa secara bergantian diminta untuk membaca contoh-contoh atau

teks yang ditampilkan oleh guru.

Setelah dianggap cukup, guru mulai menjelaskan kaidah-kaidah

nahwu yang terdapat dalam contoh atau teks yang berkaitan dengan

tema.

Dari contoh-contoh atau teks, guru bersama-sama dengan siswa

membuat rangkuman/kesimpulan tentang kai dah-kaidah nahwu.

Terakhir siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal |atihan.”
Problematika Non Linguistik Pembelajaran Bahasa Arab

Menurut kamus besar bahasa Indonesia problem berarti masalah

atau persoalan, dan problematika bararti berbagai problem atau masal ah.
Dari pengertian tersebut problematika pembelgjaran bahasa Arab dapat
diartikan berbagai masalah, persodan yang dihadapi dalam

pembel gjaran bahasa Arab.

*|bid... hlm. 75
2 |bid... him. 78.
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Problematika pembel gjaran bahasa Arab dibedakan menjadi dua,
linguistik dan non linguistik problem linguistic merupakan problem
yang berasal dari bahasa itu sendiri, seperti sistem bunyi, kosakata dan
struktur kalimat. Sedangkan faktor non linguistik antara lain adalah
faktor siswa, guru, metode, materi, tujuan, waktu, kelas, fasilitas, sosia
budaya dan sebagainya. %

Diantara problematika non linguistik pembelgjaran bahasa Arab
yaitu :

a Faktor Siswa

Peserta didik merupakan suatu komponen dalam sistem
pendidikan yang selanjutnya diproses dalam sistem pendidikan
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
belgar bahasa kedua. Faktor yang datangnya dari dalam individu
dapat digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor dalam antara
lain umur, bakat, kemampuan, minat, kepribadian, keaktifan dan
lain-lain. Yang termasuk faktor luar antara lain yang tercakup dalam
situasi lingkungan kelas atau lingkungan formal, dan lingkungan
bahasa atau penutur bahasa asli. #/

b. Faktor Guru

% Sadtono, Antologi Pengajaran Bahasa Asing Khususnya bahasa Inggris, (Jakarta:
Depdikbud, 1987), him. 17.
% | skandar Wassid dan Dadang S, Strategi Pembelajaran Bahasa,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 110.
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Guru secara bahasa adalah orang yang berprofesi sebagai
penggar dan mempunya kompetenss dalam melatih sebuah
keterampilan secara bebas. Secara istilah adalah orang yang
membantu peserta didik dari aspek kognitif atau motorik atau
keduanya secara bersamaan untuk merubah atau menyeimbangkan
tingkah laku atau pengetahuan baru yang belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Tenaga pendidik merupakan komponen yang sangat penting
dalam penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas
menyelenggarakan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan
kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola
dan memberi layanan teknis dalam bidang pendidikan.?®

Idealnya, seorang guru bahasa Arab memiliki kompetensi
yang sesuai dengan bidang tugasnya. Berdasarkan UU Nomor 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen, seorang guru harus memiliki
kualifikas akademik S1 atau diploma IV dan memiliki kompetens
pedagogis, professional, kepribadian dan sosial.?

Faktor Metode
Dalam pengajaran bahasa yang sering disorot orang adalah

dalam hal metode. Sukses tidaknya suatu program pengajaran bahasa

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Bandung: Bumi
Aksara, 1994), him. 9.

% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan
Sumber Belajar : Teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011),
him. 30.
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seringkali dilihat dari segi metode yang digunakan, sebab metodelah
yang menentukan isi dan cara mengajarkan di kelas.

Secara teoritis metode pengajaran bahasa Arab berkembang
sedemikian rupa. Berbagai temuan baru dibidang metode, strategi
dan tekhnik pembelgjaran bahasa telah diperkenalkan dengan uji
coba. Semua itu tentu dalam rangka mewujudkan kegiatan
pengajaran bahasa yang efektif dan efisien. **

Untuk memilih metode mengajar tidak sembarangan, banyak
faktor yang mempengaruhinya dan patut dipertimbangkan. Seperti
yang dikemukakan oleh Winarno Surakhmad sebagai berikut :

1) Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya

2) Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya
3) Situas dengan berbagai keadaannya

4) Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya

5) Pribadi guru serta kemampuan profesinya yang berbeda-beda *

. Faktor Materi

Materi kurikulum pada hakikatnya is  kurikulum. Is

kurikulum merupakan susunan dari bahan kajian dan pelgjaran untuk

% Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari
Segi Metodologi, (Jakarta: Bintang Bulan, 1974), him. 7.

3 syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab,
(Yogyakarta:ldea Press, 2010), him. 71.

% gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi
Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him. 222-223.
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mencapai  tujuan penyelenggaraan suatu pendidikan yang
bersangkutan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. *
Faktor Tujuan

Tujuan kurikulum bahasa Arab untuk Madrasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah disebutkan bahwa
tujuan pembelgjaran bahasa Arab adalah agar siswa memiliki
kemampuan atau kemahiran berkomunikas aktif, reseptif maupun
pasif. Kemahiran ini dijabarkan dalam kemahiran menyimak,
berbicara, membaca dan menulis berbahasa Arab. Tujuan dalam
kurikulum tersebut harus terpenuhi dalam mempelgjari bahasa
manapun termasuk bahasa Arab. Namun keadaannya tujuan ideal
tersebut tidak pernah tercapai meskipun kurikulum telah diganti dan
disempurnakan beberapa kali. Hal ini dapat dilihat dari lulusan
madrasah yang memiliki kemampuan berbahasa Arab yang rendah.
Jangankan untuk berbicara dan menulis bahasa Arab dalam
tingkatan paling rendah pun belum sepenuhnya dimiliki para lulusan

madrasah, belum lagi memahami isi bacaan.

Faktor Waktu
Faktor waktu adalah salah satu faktor yang menentukan.
Hukumnya di sini adalah “semakin tinggi frekuensi belajar, maka

semakin baik hasilnya”. Berarti faktor waktu di sini bukan berarti

** Sadtono, Antologi Pengajaran Bahasa..., him. 23
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jumlah waktunya sagja, tetapi juga frekuens belgjar. Frekuens
belgjar ini ada kaitannya dengan daya serap kita terhadap pelgaran.
Daya ingat kita dibagi menjadi dua, daya ingat jangka pendek dan
daya ingat jangka panjang. Hal-hal yang kita anggap tidak penting
biasanya masuk dalam ingatan jangka pendek yang segera kita
lupakan, sedangkan hal-hal yang penting masuk dalam ingatan
jangka panjang.®*

Selama ini mata pelgjaran bahasa Arab hanya diberi alokasi
waktu 2-3 jam dalam seminggu, dengan durasi 45 menit setigp jam
pelgaran. Dengan terbatasnya waktu yang tersedia maka guru
bahasa Arab dituntut untuk mampu membuat desain pembelgaran
yang efektif dan efisien agar tujuan dan kompetens dasar bisa
tercapal . tanpa langkah-langkah tersebut sangat mungkin tujuan

tidak tercapai.®

. Faktor Kelas

Secara umum kelas yaitu sekelompok siswa yang pada waktu
yang sama menerima pelgjaran yang sama dari guru yang sama.
Dengan kata lain yang dimaksud kelas di sini adalah kelas dengan
dengan sistem penggaran klasikal dalam pelaksanaan penggjaran
tradisional. Agar pelaksanaan belgjar mengajar dapat efektif sebuah
kelas terdiri dari antara 30-40 siswa. Dengan jumlah ini nampaknya

dapat menimbulkan suasana kelas yang diinginkan. Kelas yang

** Sadtono, Antologi Pengajaran Bahasa Asing..., him. 24.
%> Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa..., him. 70.
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terlau kecil, misanya terdiri dari 10-15 orang, biasanya sepi.
Sedangkan kelas yang terlalu besar yaitu kelas yang terdiri dari 50
siswa atau lebih tentu dapat menimbulkan kesulitan bagi guru untuk
mengelolanya. ¥

h. Faktor Fasilitas

Faktor fasilitas penting kalau kita belgar atau mengaar
bahasa asing secara klasikal. Yang dimaksud fasilitas di dini adalah
perangkat keras untuk menunjang proses belgar, misanya
perpustakaan, laboratorium bahasa (termasuk tape recorder dan
video), komputer dan ruang kelas itu sendiri. Buku yang jumlahnya
sangat banyak sangat perlu untuk menunjang apa yang sudah
digiarkan dan untuk berkembang lebih lanjut. Perpustakaan ini
memang hasus dianakemaskan.

Pembelgjaran bahasa Arab yang masih bersifat tradisional
nampaknya masih mewarnai kegiatan penggaran di madrasah-
madrasah. Selama ini guru enggan membuat dan memanfaatkan
media pembelgaran yang ada. Mereka hanya memanfaatkan buku
pelgjaran dan papan tulis sebagai media pembelgarannya. Padahal
jika mereka memiliki kreatifitas, mereka bisa membuat media yang
murah atau memanfaatkan media yang telah ada agar |ebih menarik

minat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. %’

*® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa sebuah pendekatan
edukatif, (Jakarta: Rajawali, 1992), him. 18-20.
*” Ahmad Fuad Efendi, metodologi pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat,
2005), him. 165,
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4. Kitab Al-‘Imritiy

Kitab Nadhom Al-‘Imritiy merupakan karya luhur monumental
Imam Syarifuddin Yahya, yang mensyarahi kitab Jurumiyyah, sebuah
kitab dasar ilmu Nahwu, dengan bahar rojaznya beliau kupas hampir
semua faidah-faidah nahwu dengan menggunakan bahasa yang ringkas
dan mudah dipahami, dan buku ini akan mengantarkan memahami
nadhom Imrithi secara mendetail dan mendalam karena disertai penjelasan
dari berbagai kitab syarah. Kitab ini dipelgari hampir di semua Madrasah-
madrasah dan Pesantren di Indonesia.®

Kitab Nazam Al-‘Imritiy berjumlah sekitar 249 bait dan menjadi
rujukan dan referensi umum dalam belgjar nahwu. Nadzaman adalah bait-
bait yang dalam bait itu merupakan inti dari apa yang sedang di kaji.
Contoh dalam nadzam Imrithi ini setigp baitnya menerangkan tentang
nahwu (disesuaikan bab-nya). Secara lebih simpel, nadzam tersebut akan
mempermudah pembelajar menghafal dan mengingat materi-materi dari
nahwu. Karena simple Kitab ini menjadi rujukan yang masyhur dalam
ranah Nahwu.

Kitab ini merupakan matan dari Kitab Jurumiyyah. Kitab ilmu
Nahwu yang diubah menjadi bentuk nazom atau sya’ir. Di kalangan santri,
kitab ini menjadi salah satu kitab yang digunakan untuk sorogan dan ilmu
alat lanjutan. Umumnya diberikan setelah tahapan kitab Jurumiyyah dapat

hapal dan terpahami dengan bailk. Dengan cara penyampaian nhazom

%8 http://www.kiosislami.com/914,pengantar-memahami-nadhom-al-imrithi-
%282-jilid%29.html| 13 Februari 2015 15:44 Wib
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seperti ini, para pembelgar lebih terbantu ingatannya atas hapalan yang
sangat muskil sekalipun. Isi Nazom Al-* Imrithi antaralain terdiri dari bait-
bait : Mugaddimah, Bab Kalam, Ba I’rob,Bab Alamat I’rob, Bab Alamat
Nasob, Bab Alamat khofadz, Bab Alamat Jazm, Bab Fasl, Bab Ma’rifat
dan Nakirah, Bab Fi’il-fi’il, Ba I’rob Fi’il, Bab Isim-isim yang di baca
Rafa’, Ba Naibul Fail, Bab Mubtada’ dan Khobar, Bab Kana dan
saudara-saudaranya, Bab Inna dan saudara-saudaranya, Bab Dzonna
dan saudara-saudaranya, Bab Na’at, Bab ‘Ataf, Bab Taukid, Bab Badal,
Bab Isim-isim yang dibaca Nasab, Bab Masdar, Bab zorof, Bab Hal, Bab
Tamyiz, Bab Istisna’, Bab La yang beramal seperti Inna, Bab Nida’, Bab
Maf’ul Li Ajlih, Bab Maf’ul Ma’ah, Ba Isim-issim yang dibaca Jer, dan
Bab Idofah.

Kitab yang digunakan dalam proses pembelgjaran di kelas Wustho
[l Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri adalah kitab Al-‘Imritiy yang
sudah diterjemahkan kedalam bahasa Jawa oleh Ahmad Muthohar Bin
Abdurrohman. Selain diterjemahkan kedalam bahasa Jawa dalam kitab
tersebut juga dilengkapi dengan keterangan-keterangan, contoh-contoh dan
soal latihan di setiap bawah bait ataupun Bab.

F. Metode Penelitian
1. JenisPenelitian

Berdasararkan sumber data jenis penelitian dalam penulisan skripsi

ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah
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penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang
terjadi sekarang di mana peneliti berusaha memotret peristiwa dan
kejadian yang menjadi pusat perhatiannya untuk kemudian digambarkan
dalam bentuk kata dan kalimat yang dapat memberi makna.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kuaitatif, pada umumnya mengambil sampel
yang lebih kecil dan pengembaliannya cenderung memilih purposive
sampling. Akan tetapi dalam penelitian ini peneliti  menggunakan
penelitian populasi.

Populas adalah keseluruhan atau himpunan obyek dengan ciri
yang sama, populasi terdiri dari orang, benda, kejadian, waktu dan tempat
dengan sifat atau ciri yang sama.*®

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah:

a. Staf penggar , terutama ustaz bidang studi pelgaran kitab Al-
‘Imritiy di Madrasah Diniyah An Nawawi putri, Jgeran Pleret
Bantul.

b. Murid atau siswa kelas Wustho 1| Madrasah Diniyah An Nawawi
Putri, Jejeran Pleret Bantul.

c. Wakil Kepalabidang kurikulum.

3. Teknik Pengumpulan Data
Y ang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah sebagai

alat atau aktifitas yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau

** Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2011),
him. 14
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infformasi yang diperlukan dalam penelitian ini, diantaranya aat yang
digunakan penulis untuk penelitian ini adalah :
a Teknik Observas
Menurut Sutrisno Hadi (1987:136) observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap suatu gejala
yang tampak pada objek penelitian.®°
Dalam pelaksanaannya, peneliti  menggunakan observasi
partisipasi pasif yaitu peneliti mengamati tapi tidak terlibat dalam
kegiatan tersebut.
Teknik observas ini digunakan untuk pengumpulan data yang
mengenai letak geografis madrasah, pengajaran bahasa Arab, sarana
dan prasarana yang ada, serta keadaan lingkungan Madrasah Diniyah

An-Nawawi Putra, Jgjeran Pleret Bantul.

b. Teknik Wawancara
Wawancara menurut Prabowo (1996) adalah metode
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang
responden, caranya adalah dengan bercakap-cakap secaratatap muka.
Menurut Usman dan Akbar (1996:57-58) bahwa wawancara

ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.

0 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-teknik Koleksi Data Penelitian
Kualitatif, (Y ogyakarta:Diva Press, 2010), him. 27
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Pewawancara disebut interviewer sedangkan orang yang diwawancarai
disebut interviewee.**

Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan wawancara bebas
terpimpin, yaitu peneliti bebas menanyakan apa sga, akan tetapi
penulis melakukan wawancara dengan responden masih menggunakan
pedoman pada pertanyaan agar mudah memperoleh data-data yang
diperlukan. Wawancara ini rencananya akan dilakukan dengan waka
kurikulum, ustaz bidang studi bahasa Arab khususnya Qowa’id nahwu
dan sebagian santri kelas Wustho 11 Putri Madin An-Nawawi.

c. Teknik Dokumentasi

Cara lain dalam mendapatkan data dari responden adalah
menggunakan tekhnik dokumentasi, yaitu peneliti dimungkinkan
memperoleh informasi dari berbagai macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat di mana reponden
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.*?

Metode ini digunakan untuk mencari dokumen-dokumen
penting seperti catatan atau laporan resmi, transkip nila siswa,
jadwal pelgaran dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.

5. Teknik AnalisisData
Setelah data pendlitian terkumpul dan agar data tersebut dapat
menghasilkan kesimpulan yang dapat menjawab persoalan-persoalan yang

digjukan dalam penelitian, maka diperlukan penganalisaan data tersebut.

“Hbid... him. 145,
2 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2011),
him. 267.
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Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
adalah deskriptif-analitik, yaitu metode analisis data yang terkait dengan
rumusan masalah, selanjutnya data yang terkumpul diproses dan disusun
dengan memberikan penjelasan atas data yang terkumpul berdasarkan
realitas dan membentuk sebuah kesimpulan. Dalam analisa data penulis
cenderung menggunakan data kualitatif, yaitu dengan menggunakan metode
berfikir induktif yaitu pembahasan yang berangkat dari peristiwa atau
keadaan yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.*

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memeberikan gambaran pembahasan yang sistematis, serta
mudah dipahami, maka diperlukan suatu susunan yang baik yang terbagi
dalam beberapa bab. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini antaralain:

Bab | beris tentang pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab |1 membahas tentang gambaran umum Madrasah Diniyah An-
Nawawi Putri, Jgeran, Pleret, Bantul yang meliputi : letak geografis,
sgjarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan pengajar dan
santri, serta keadaan sarana dan fasilitas.

Bab 1l membahas tentang bagaimana proses pelaksanaan
pembelgjaran gqowa’id nahwu dengan menggunakan kitab Al-‘Imritiy di

kelas Wustho 11 Madrasah Diniyah An-Nawawi Putri Jgjeran Pleret Bantul

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Y ogyakarta : Y ayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1993) him. 4
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tahun garan 2014/2015, evaluas dalam pembelgaran bahasa Arab,
problematika non linguistik pembelgjaran bahasa Arab dan solusinya serta
faktor penghambat dan pendukung dalam pembel gjaran bahasa Arab.

Bab IV adalah penutup yang beris kesmpulan dari hasl
penelitian sekaligus sebagai jawaban terhadap rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya. Selain itu juga termasuk saran-saran dan kata
penutup kemudian dilengkapi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian dan pembahasan tentang
pembelgaran qowa id nahwu dengan kitab al- ‘imritiy di kelas Wustho 11
Madrasah Diniyah An-Nawawi Putri Jgeran Wonokromo Pleret Bantul
berdasarkan uraian dan analisa data yang peneliti peroleh melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi maka dapat dikembangkan melalui beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, pembelgaran qowa’id nahwu
dengan menggunakan kitab Al- ‘Imritiy di kelas Wustho Il Putri Madrasah
Diniyyah An-Nawawi belum memuaskan. Hal tersebut berdasarkan pada
penggunaan metode pembelgaran yang digunakan masih menggunakan
metode tradisional seperti : metode ceramah, tanya jawab dan metode drill
(latihan), akan tetapi metode yang digunakan lebih dominan menggunakan
metode ceramah sehingga tidak membuat siswa aktif. Berdasarkan hasil
evaluas yang dilakukan oleh pihak madrasah, pembelgaran qowa’id
nahwu dengan menggunakan kitab Al- ‘Tmritiy di kelas Wustho |l Putri
Madrasah Diniyyah An-Nawawi juga dinila belum memuaskan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil Ujian Akhir Madrasah (UAM) tahun gjaran
2014/2015 santri yang mampu memperoleh nilai di atas rata-rata standar

kelulusan hanya 2 orang santri. Hal ini dapat menggambarkan bahwa

92
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pembelgaran Qowa ’id nahwu dengan menggunakan kitab Al- ‘Imritiy di

kelas Wustho 11 Putri dinilai belum memuaskan.

2. Beberapa problematika non linguistik pembelgjaran qowe id nahwu dengan
menggunakan kitab Al- ‘Imritiy di kelas Wustho 11 Putri yang menghambat
proses pembelgjaran yaitu berasal dari faktor santri dan faktor guru.

a. Faktor santri meliputi motivasi belgjar dan minat belgjar yang rendah,
latar belakang pendidikan yang berbeda, lingkungan sosia di asrama
yang belum mendukung untuk belgjar gowa id nahwu, lingkungan sosial
seperti keadaan ruang kelas yang panas yang mengganggu kenyamanan
dalam belgar serta metode pembelgaran yang tidak sesuai dengan
keinginan santri sehingga menjadikan santri kurang nyaman dalam
memahami pelgaran.

b. Faktor Guru/Ustaz meliputi motivasi kerja guru, latar belakang
pendidikan yang hanya sebatas tingkat SMA, serta kemampuan guru
dalam memahami santri belum maksimal. Selain itu faktor sarana dan
prasarana yang kurang memadai seperti ketersediaan buku-buku
pelgaran di perpustakaan yang terbatas dan alokasi waktu yang sedikit
membuat guru tidak bisa maksimal dalam memberikan pembelajaran
kepada santri.

3. Setiap kegiatan pembelgjaran seperti yang ada di madrasah diniyah An-
Nawawi untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai pasti terdapat
faktor pendukung dan penghambat. Diantara faktor pendukung yang

memajukan kegiatan belgar mengajar qowa id nahwu di kelas Wustho 11
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madrasah diniyah An-Nawawi Putri antaralain : Guru atau Ustaz pengampu
mata pelgaran yang kompeten dalam bidang nahwu, keadaan lingkungan
belgjar yang baik, serta kondisi lingkungan yang mendukung. Sedangkan
faktor penghambat pembelgaran yaitu : koleksi buku di perpustakaan yang
terbatas, keterlambatan santri dan pemanfaatan waktu KBM yang kurang

maksimal dan ruang kelas yang terlalu sempit.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang peneliti gjukan sebagai masukan kepada pihak-
pihak terkait dengan harapan agar dalam meningkatkan kualitas belgar
mengajar di Madrasah Diniyah An-Nawawi dapat berjalan dengan lebih baik

antaralain:

1. Bagi Santri

a. Santri diharapkan lebih giat dalam belgjar bahasa Arab, karena untuk
menunjang pembelgaran agama Islam yang bersumber dari bahasa
Arab.

b. Santri menumbuhkan minat dan memotivas diri untuk belgar bahasa
Arab.

c. Santri hendaknya meningkatkan kedisiplinan untuk menciptakan pribadi
yang unggul

d. Hendaknya mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh madrasah

dengan giat.
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2. Bagi Guru/Ustaz

a. Hendaknya menanamkan kepada santri tentang pentingnya mempel gjari
bahasa Arab.

b. Memotivas santri untuk giat belgar bahasa Arab ketika berada di
lingkungan Madrasah.

c. Meningkatkan varias dalam pembelgaran terutama metode yang
digunakan untuk mengajar sehingga santri tidak mudah bosan.

d. Alangkah baiknya guru memperhatikan kemampuan santri dalam
menyerap pelgaran agar semua santri dapat memahami materi dengan
maksimal.

e. Hendaknya santri diberikan gambaran bahwa mempelgari bahasa Arab
tidaklah sulit.

f. Hendaknya guru lebih aktif dalam mengajar agar materi yang digjarkan

bisa selesai sesual target yang telah ditentukan.

3. Bagi Madrasah
a. Penambahan sarana dan prasarana seperti kamus dan koleksi buku-buku
perpustakaan yang lain yang dapat menunjang pembelgaran bahasa Arab
terutama yang berkaitan dengan qowa 'id nahwu.
b. Pemberian penghargaan terhadap para ustaz agar dapat memotivas para
ustaz untuk lebih giat lagi dalam mengagjar.
c. Memberikan jam belgar menggar yang cukup agar materi yang

disampaikan oleh pengajar dapat seluruhnya digjarkan dengan baik.
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C. Kata penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang selalu memberikan
rahmat dan taufik serta hidayah dan inayahNya, sehingga penulis dapat

menyel esaikan penyusunan skripsi ini.

Sholawat serta salam, semoga selalu diperuntukan kepada junjungan
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa wahyu dan sunah-sunahnya

kepada umatya.

Dengan selesainya penulisan skripsi yang berjudul : “PEMBELAJARAN
QOWA’ID NAHWU DENGAN KITAB AL- IMRITIY DI KELAS WUSTHO ||
MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRI JEJERAN PLERET
BANTUL TAHUN AJARAN 2014/2015” ini peneliti menyadari bahwa tidak
terlepas dari kesalahan dan kekurangan-kekurangan, oleh karena itu dengan
kerendahan hati dan penuh ikhlas peneliti mengharapkan teguran dan kritikan
yang bersifat membangun dari para pembaca dalam rangka pembenahan dan

penyempurnaan.

Akhirnya peneliti memohon maaf atas kesalahan yang ada dan hanya
kepada Allah tempat berdo’a dan tempat kembali. Semoga skripsi ini
membawa manfaat bagi penulis khususnya dan semua pihak yang secara

langsung maupun tidak |angsung berkaitan dengan skripsi ini.
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Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Rikha Ikhwani Fauziyah
Kelas : Wustho |1 Putri
Waktu : 21 April 2015

. Apa latar belakang pendidikan kamu ?

Madrasah Aliyah

. Kapan kamu mulai belajar bahasa Arab?

Saya belgar bahasa Arab ketika Aliyah, sebelumnya belum pernah belgar bahasa
Arab

. Pernahkah mempelajari Qowa id nahwu sebelum belajar di madrasah ini?
Pernah, ketika di MAN Wonokromo, tapi ya hanya sedikit

. Apakah kamu suka dengan pembelajaran Qowa 'id nahwu ?

Sebenarnya suka, tapi enggak tahu kenapa, ketika denger kata-kata nahwu sudah
takut duluan

. Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti pelajaran Qowa 'id nahwu dengan
kitab Al- Imrifiy ?

Senang, tapi susah untuk memahaminya

. Apakah metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar Qowa id nahwu?
Biasanya ustaz mengajar dengan cara ceramah saat mengajar pelajaran Al- ‘Imrifiy
. Bagaimana menurut anda keadaan gedung dan ruang kelas yang anda gunakan
untuk belajar?

Gedung sudah cukup bagus, mungkin tinggal penambahan beberapa ruangan dan
bila perlu diberi kipas angin di setiap kelas agar udara tidak terasa panas



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Lina Shofiyah
Kelas : Wustho Il Putri
Waktu : 21 April 2015

. Apa latar belakang pendidikan kamu ?

Madrasah Aliyah

. Kapan kamu mulai belajar bahasa Arab?

Ketikadi M| saya sudah digjari bahasa Arab

. Pernahkah mempelajari Qowa id nahwu sebelum belajar di madrasah ini?
Pernah waktu Aliyah

. Apakah kamu suka dengan pembelajaran Qowa 'id nahwu ?

Tidak terlalu suka, sayalebih suka dengan pelajaran selain nahwu seperti figh dan
tafsir

. Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti pelajaran Qowa 'id nahwu dengan
kitab Al- Tmrifiy ?

Biasa sgja, yak arenatidak terlalu suka, tapi sayaikuti pelgjaran dengan baik

. Apakah metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar Qowa ‘id nahwu?

L ebih sering dengan ceramah

. Bagaimana menurut anda keadaan gedung dan ruang kelas yang anda gunakan
untuk belajar?

Gedung madrasah secara umum sudah cukup bagus, Cuma masih kekurangan
jumlah ruangan, masih ada kelas yang bertempat tidak di gedung madrasah, tetapi
di aula pondok. Sementara untuk ruangan kelas Wustho Il kurang memadal,
ruangannya sempit dan terasa panas, karna kurangnya pepohonan yang bisa
membikin sgjuk ruangan kelas



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Annisa Khasanah
Kelas : Wustho |l Putri
Waktu : 21 April 2015

. Apa latar belakang pendidikan kamu ?

Saya dari SMA

. Kapan kamu mulai belajar bahasa Arab?

Sayamula di madrasah ini baru mengenal bahasa Arab

. Pernahkah mempelajari Qowa id nahwu sebelum belajar di madrasah ini?
Belum pernah, karena saya dari SD, SMP dan SMA jadi belum pernah digiarkan
. Apakah kamu suka dengan pembelajaran Qowa 'id nahwu ?

Saya suka dan saya sebenarnyaingin sekali bisa nahwu shorof, tetapi mendengar
kata-kata nahwu shor of sgja sudah merasa takut, bagi saya bahasa Arab
khususnya Qowa id nahwu itu sulit akan tetapi sayaingin bisa nahwu shor of

. Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti pelajaran Qowa 'id nahwu dengan
kitab Al- Imrifiy ?

Saya mengikutinya dengan sungguh sungguh, dan saya menyukainya

. Apakah metode yang digunakan oleh guru ketika mengajar Qowa ’id nahwu?
Tanyajawab, latihan tapi llebih sering dengan menerangkan (ceramah)

. Bagaimana menurut anda keadaan gedung dan ruang kelas yang anda gunakan
untuk belajar?

Kaau menurut saya sudah cukup bagus, Cuma agak panas



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Ustaz Fatkhurrouf
Waktu : 20 April 2015
Ruang : Kantor Madrasah Diniyyah An-Nawawi

. Apakah alasan ustaz mau mengajar di madrasah ini?

alasan utama saya mengajar karenaingin mengabdi kepada madrasah ataupun
pondok sebagal bakti saya terhadap pengasuh atau guru sayayang telah
mengajarkan saya mengaji di madrasah ini

. Apakah ada bentuk penghargaan atas kerja keras anda dalam mengabdi untuk
madrasah?

kalau penghargaan terhadap kerja ustaz di madrasah ini, tidak ada penghargaan
dalam bentuk materil, penghargaan materil hanya diperuntukan untuk ustaz yang
dari luar pondok, kalau ustaz yang dari dalam pondok yang statusnya masih santri
tidak diberikan penghargaan materil, kami jugatidak mengharapkannya, kita
ikhlas untuk mengabdi kepada pengasuh

. Apakah tujuan pembelajaran bahasa Arab/Nahwu di madrasah ini ?

Tujuan pembelgjaran nahwu adalah agar santri dapat memahami isi kandungan
Al-Quran dan hadits. Selain itu kebanyakan ilmu agama masih tertulis dalam
bahasa Arab sehingga untuk membedahnya diperlukan ilmu nahwu untuk
mempelgari dan memahaminya

. Apakah ustaz selalu mempersiapkan materi sebelum masuk kelas?

Y a, saya usahakan sebelum masuk kelas mempersiapkan materi yang akan saya
garkan di kelas

. Apakah ada buku penunjang dalam pembelajaran kitab Al- ‘Imritiy ?

kitab penunjang biasanya menggunakan kitab Al-Jurumiyyah dan kitab Syabrowi

. Metode apa yang biasanya ustaz gunakan ketika pembelajaran?

Saya menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan memberikan tugas

. Apakah ustaz selalu menggunakan metode yang berbeda setiap mengajar?

Tidak tentu, tergantung materi yang digjarkan

. Bagaimana minat santri ketika anda mengajar?

Menurut pandangan saya, mereka cukup antusias, tapi masih ada yang tertidur di
kelas, mungkin karena jadwal padat di sekolah sehingga ketika madrasah mereka
kecapekan



9. Apakah waktu yang diberikan oleh pihak madrasah cukup ?
alokasi waktu untuk belgjar nahwu menurut saya masih kurang, hanya ada waktu
120 menit dalam satu minggu, mengingat materi yang digarkan sangat banyak
dan santri yang tidak semuanya bisa memahami dengan cepat maka menurut saya
waktu yang sebanyak itu masih kurang

10. Apakah ustaz memberikan evaluas ketika selesai pelajaran?
Tidak tentu, tergantung waktunya masih mencukupi atau tidak

11. Apakah jenis evaluasi yang sering ustaz gunakan?

Tanyajawab, sama saya suruh menjelaskan



Catatan L apangan

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Ustaz Rifa’i
Waktu : 20 April 2015
Ruang : Kantor Madrasah Diniyyah An-Nawawi

1. Apa tujuan pembelajaran Qowa id nahwu di madrasah diniyyah An-Nawawi ?
Tujuan pembelgjaran Qowa’id nahwu di madrasah utamanya bertujuan untuk bisa
memahami kitab-kitab kuning, kalau tujuan secaraterperinci nanti kami kasih
datanya.

2. Upaya apa saja yang sudah dilakukan pihak pengurus untuk mengatasi
problematika yang ada?

Memberikan motivasi agar santri lebih giat lagi dalam belgar, memberikan
tambahan waktu belgjar (jam tambahan) dan mencoba membuat lingkungan
belajar menjadi Iebih nyaman

3. Apakah ada data lengkap latar belakang pendidikan pengajar di sini?

Ada, nanti kami sertakan datanya kepada masnya.



Catatan Lapangan 1
Teknik Pengumpulan data : Observasi

Hari tanggal : Senin, 20 April 2015

Tempat : Madrasah Diniyah An-Nawawi Jgeran, Pleret, Bantul
Jam : 08.00-10.00 WIB
Deskrips Data:

Pada observasi kali ini, peneliti mengobservas serta mendokumentasi mengenai letak
dan keadaan geografis madrasah, profil madrasah diniyah, mengenai visi dan misi dan tujuan
madrasah diniyah An-Nawawi, sgjarah berdirinya madrasah diniyah An-nawawi, sarana dan
prasarana madrasah, serta mencari tahu informasi data-data yang berkaitan dengan penelitian

yang penulisteliti dan lain-lain.

Interpretas :

Dari hasil penelitian ini peneliti mendapat hasil tentang profil Madrasah Diniyah An-
Nawawi, letak dan keadaan geografis madrasah, visi, mis dan tujuan madrasah, struktur
organisasi madrasah diniyah An-Nawawi, keadaan ustadz, pengurus dan santri, serta sarana

dan prasarana yang ada di madrasah.



Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tangga - Senin, 20 April 2015
Tempat : Ruang Kelas Wustho |1
Jam : 16.00-17.00 WIB

Metode Pengumpulan data  : Observasi
Sumber Data . Kegiatan Pembelgjaran Qawaid Nahwu dengan Kitab Al-‘Imritiy

Ustaz memulai kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam kepada santri. Santri
menjawab salam dari ustaz dengan semangat walaupun masih ada beberapa santri yang duduk di
bangku belakang sibuk berbicara dengan temannya sehingga tidak menjawab salam yang
disampaikan guru. Kemudian ustaz mengaja para santri untuk membaca membaca surat al-
faatihah yang ditujukan untuk mendapat ridho dari Alloh swit.

Setelah ustaz membuka pelajaran dan mengondisikan santri, ustaz melakukan apersepsi
terhadap materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian setelah ustaz
selesai melakukan apersepsi dilanjutkan dengan memulai pelgjaran atau materi yang akan
dipelgari pada pertemuan kali ini.

Pada pembelgaran menggunakan kitab Al-‘Imritiy  ini diawali dengan melafalkan
nadzom Al-‘Imritly secara bersama-sama. Biasanya yang di nadzomkan adalah bait yang akan
dipelajari pada pertemuan tersebut, biasanya sekitar 10 bait. Kemudian ustaz membaca
terjemahan dari kitab Al-‘Imritly  dalam bahasa Jawa. Terkadang ustaz juga menyuruh salah
seorang dari santri untuk membacakan terjemahannya.

Setelah selesa melafalkan nadzom Al-‘Imritily  dan membaca terjemahannya, ustaz

kemudian menjelaskan apa maksud dari nadzom Al-‘Imritly  yang telah dilafalkan dan



diterjemahkan. Ustaz menggunakan metode giyasly dengan menyagjikan kaidah-kaidah dahulu
kemudian contoh. Jika dilihat dari susunan kitabnya kitab Al-‘Imritiy  memang dirancang
dengan menygjikan kaidah-kaidah dahulu kemudian diberikan contohnya. Metode ini dianggap
kurang cocok jika diterapkan pada pelgar bahasa Arab pemula seperti di Madrasah Diniyyah
An-Nawawi.

Setelah ustaz selesai menjelaskan, ustaz kemudian menanyakan kepada santri seberapa
paham terhadap materi yang telah dijelaskan dan mempersilahkan untuk bertanya terhadap
materi yang belum dipahami. Ada beberapa siswa yang bertanya kemudian ustaz
menanggapinya.

Setelah dirasa cukup, pada akhir pembelajaran ustaz menguatkan pemahaman dan
kemampuan santri dengan mengajak santri mengulang kembali materi yang telah dipelgjari
dalam pertemuan tersebut. Kemudian ustaz memberikan beberapa saran dan motivasi yang
intinya menggak santri untuk lebih giat lagi dalam belgjar nahwu karena nahwu dianggap
penting dalam keberlangsungan dalam memahami ilmu agamaislam yang sebagian besar berasal
dari teks Arab.

Kegiatan pembelgaran ditutup dengan membaca Hamdalah dan di ikuti oleh seluruh

santri. Ustaz mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam kepada para santri.
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- Izin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 24 April 2015

»

1

. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
3. Ka. Kantor Kementerian Agama Kab. Bantul

4

D O,

. Ka. Madrasah Diniyyah An-Nawawi, Jejeran, Pleret
. Dekan Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
. Yang Bersangkutan (Pemohon)
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dlo FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

1
A A - = A e P
N e S\ AN N, /N g Nt L P NG

(, Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281
Ky SERTIFIKAT

G

Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/2825/2014

Diberikan kepada:

_/\,/\‘m;\w S e, N

Nama ¢ ANIS MUHAMMAD NUR HIDAYAT
NIM : 11420100

Jurusan/Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab

Nama DPL : Drs. H. Ahmad Rodli. M.S.I.

=

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal

15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:

96 (A)

N e, G /S st N, N N (o, N
=l e W i i y
B el
e

y Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif.

N it s, BN it s, X\ e i, ol N 2

Yogyakarta, 24 Juni 2014

a.n Dekan

Ketua Panitia PPL I

e

Drs. H. Suismanto, M.Ag.
NIP. 19621025 199603 1 001

[}
{Wu\_/ N e, BN i, BN s e BN 7 D, S 1

)
\
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N\ g e,

\ 7\ L\ /=2
KEMENTERIAN AGAMA } ‘
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA Ve
, FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN || |
DID Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513056 Yogyakarta 55281 .
Nomor : UIN.02/DT/PP.00.9/4445/2014 }
i Diberikan kepada "" !
Nama : ANIS MUHAMMAD NUR HIDAYAT 3
NIM : 11420100
Jurusan/Progam Studi : Pendidikan Bahasa Arab "
yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integratif tanggal 23 Juni sampai ; {
dengan 13 September 2014 di MTs N Piyungan Bantul dengan Dosen ;
Pembimbing Lapangan (DPL) Sri Purnami, M.A. dan dinyatakan lulus dengan
nilai 94,17 (A-).
Yogyakarta, 29 September 2014 /" §
___a.n Dekan (
~ 11 Ketua Panitia PPL-KKN Integratif
%Drs. H. Suismanto, M.Ag.
NIP. 19621025 199603 1 001

)
—



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Oy CENTERFOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274} 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1865.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Anis Muhammad Nur Hidayat
Date of Birth : May 5, 1993
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on June 6, 2014 by Center for
Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta
and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 41
Reading Comprehension 40
Tont S a0

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, June 11, 2014
Director,

Dr. Hisyam Z&ini, MA.
ANIP. 19631109 199103 1 002

-
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QEQ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-06 / RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Pembimbing

Judul Skripsi

Fakultas

Program Studi

- Anis Muhammad Nur Hidayat

11420100

: Drs. H Syamsuddin Asyrofi, M.M
. “PEMBELAJARAN QOWA'ID NAHWTU DENGAN

KITAB AL-‘IMRITTY DI KELAS WUSTHO II

MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRI

JEJERAN PLERET BANTUL TAHUN AJARAN

2014/2015”

: lImu Tarbiyah dan Keguruan

. Pendidikan Bahasa Arab

-‘ 1‘ - . s
‘ i . Konsultasi e Tanda Tangan
| No. | Tanggal oy - Materi Bimbingan LPembﬂnbi%;g
. | 25 Maret 2015 i Bimbingan Proposal 2/"‘\ ~
2. | 8 April 2015 11 Seminar Proposal '/Z/VW"
3. 1 15 April 2015 11 Penyerahan Bab [-IV ;/\
"
] !
4, |12 Juli 2015 v Bimbingan Bab I-1V Z/L’WN
| 5. |21 Agustus 2015 V | Revisi Bab -V gl r
= (¢
DL YR aEEe bingan Bab [l &
| 6. | 2 September2015 VI , nt e ik
== Abstrak Arab ‘7 >
| 8. | 20 September 2015 VIi Revisi & ACC Skripsi s 7/;7 <
i ‘ |

Yogyakarta, 20 September 2015

Pembimbing

Drs. H. Syamsuddin Asymﬁ/é.l‘v :

: o

NIP. 19560608 198303 1 005
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KELASWUSTHO || MADRASAH DINIYYAH AN-NAWAWI PUTRI

JEJERAN PLERET BANTUL TAHUN AJARAN 2014/2015

SKRIPS

Diajukan Kepada Fakultas [Imu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitaslslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat M emeperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Pendidikan Islam

Oleh:
Anis Muhammad Nur Hidayat
NIM. 11420100

JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTASILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga =~ FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal  : Skripsi Saudara Anis Muhammad Nurhidayat
Lamp : 3 eksemplar

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu ’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Anis Muhammad Nurhidayat
NIM : 11420100

JudulSkripsi  : PEMBELAJARAN QOWA'ID NAHWU DENGAN KITAB AL-
IMRITITY DIKELAS WUSTHO 11 MADRASAH DINIYYAH
AN-NAWAWI PUTRI JEJERAN PLERET BANTUL TAHUN
AJARAN 2014/2015

sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan
Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir saudara tersebut di
atas dapat segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 20 September 2015
Pembimbing,

Drs. H. Syamsuddin Asyrefi, M.M.
NIP. 19560608 198303 1 005
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertandatangan di bawahini:

Nama : Anis Muhammad NurHidayat

NIM : 11420100

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab

Fakultas - :Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini yang berjudul
“Pembelajaran Qowa’id Nahwu dengan Kitab Al-‘Imritiy diKelas Wustho II
Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putri Jejeran Pleret Bantul Tahun Ajaran
2014/2015” adalah asli karya saya sendiri dan bukan meniru dari hasil karya
orang lain.

Demikian surat pernyataan ini, agar di pergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 20 September 2015

Yang menyatakan
METERAD (3
MPEL

F. 162305969

NIM: 11420100
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CURICULUM VITAE

: Anis Muhammad Nur Hidayat
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Alamat di Yogyakarta : PP. Al-Fithroh, Jegjeran, Wonokromo, Pleret,Bantul

No. Telepon : 085729400247

Nama Bapak : Badroni Yunus

Nama lbu : Nur Jannah

Riwayat Pendidikan
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il

2.

3.
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MI Bustanul Ulum Sidorgo, Sekampung Udik, Lampung Timur, Lulus
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MA Negeri Wonokromo Bantul, Lulus Tahun 2011

UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, masuk 2011-2015
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1

2.

3.

Pondok Pesantren Darussalam Sidorgo Sekampung udik Lampung
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Pondok Pesantren Subulassalam Sidorgo Sekampung udik Lampung
Timur

Pondok Pesantren Al-Fithroh Jejeran Wonokromo Pleret Bantul
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